Bnx o\ Seminar Nasional
E '." Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset
;! IKIP PGRI Bojonegoro
© Tema “Eksplorasi Penalaran dalam Riset untuk Meningkatkan Kualitas Publikasi
- =t Ilmiah”

SLR: Peran Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematika Siswa Kelas VIII SMPN Ngambon

Silvi Anggraeni 1(*9), Intan Devi Arianti 2, Novi Mayasari3
1.2.3Program Studi Pendidikan Matematika, IKIP PGRI Bojonegoro, Indonesia
Silviangegraeni744@gmail.com?, deviintan502@gmail.com?

abstrak — Kemampuan mengevaluasi dan memecahkan masalah matematika penting
bagi murid SMP dalam rangka mendukung hasil belajar serta strategi pemecahan masalah.
Guru berperan penting untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
mendukung kemampuan tersebut. Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis
keterlibatan guru dalam mengembangkan kemampuan keterampilan evaluative matematis
murid kelas VIII SMPN Ngambon melalui Review Pustaka Sistematis (SLR). Cara penelitian
dilakukan dengan menyeleksi dan menganalisis artikel jurnal nasional dan internasional
sepuluh tahun terakhir yang relevan dengan berpikir kritis matematis dan peran guru.
Kajian difokuskan pada strategi pembelajaran, model pembelajaran, penilaian, dan
lingkungan kelas. Hasil menunjukkan bahwa guru berkontribusi melalui pembelajaran
berpusat pada siswa, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kontekstual, teknik
bertanya, dan penilaian formatif. Selain itu, perencanaan dan pengelolaan kelas yang baik
turut mendukung peningkatan kemampuan mengevaluasi dan memecahkan masalah
matematika pelajar. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi
pedagogik guru pada pembelajaran mata pelajaran matematika.
Kata kunci —Guru, Berpikir Kritis, Matematika

Abstract— Mathematical reasoning skills are essential Adolescents in junior high to support
Instruction achievement and Challenge-solving abilities. Teachers Have a central role in developing
and carrying out instructional practices that foster these skills. The purpose of this study is to analyze
Teachers’ part in developing mathematical Reflective thinking skills of eighth-grade Scholar at SMPN
Ngambon An SLR (Systematic Literature Review). It method involves selecting and analyzing
national and international journal articles published over the last ten years related to mathematical
critical thinking and teachers’ roles in mathematics learning. The review focuses on learning
strategies, instructional models, assessment methods, and classroom environments. The results show
that teachers contribute significantly through student-centered learning, problem-based learning,
contextual instruction, effective questioning, and formative assessment. In addition, teachers” skills
in lesson planning and classroom management support the development of students’ analytical
thinking in mathematics. The findings stress the importance of reinforcing teachers’ pedagogical
competence to improve pupils’ analytical thinking skills in math.

Keywords — Teachers, Critical Thinking, Mathematics
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PENDAHULUAN

Guru merupakan sosok pendidik Panutan yang patut diikuti oleh murid
maupun masyarakat sekitarnya. Istilah digugu bermakna bahwa peserta didik
menaruh kepercayaan penuh serta meyakini setiap penjelasan dan arahan yang
diberikan guru. Sementara itu, ditiru menunjukkan bahwa guru menjadi teladan yang
baik, terutama dalam hal adab, akhlak, dan sopan santun. Dalam konteks profesional,
peran guru tidak hanya terbatas pada kegiatan mengajar. Seorang guru dituntut
memiliki kepribadian yang berwibawa, berkarisma, dan mampu memancarkan daya
tarik positif sehingga siswa merasa percaya dan nyaman menjadikan guru sebagai
figur orang tua di lingkungan sekolah (Arviansyah & Shagena, 2022. Guru dapat
diartikan sebagai sosok pengganti orang tua di lingkungan sekolah yang menjalankan
fungsi pembinaan, pengasuhan, dan pendidikan sebagaimana tanggung jawab
keluarga dalam pendidikan ana. Bagi anak didik, pendidik merupakan figur esensial
setelah orang tua yang menjadi contoh dalam bersikap, berperilaku, dan bertindak
Adiningtiyas, S. W. (2017). Guru yang kompeten adalah pendidik yang mampu
menyampaikan rahan dan dorongan siswa supaya mampu meraih keberhasilan.
Guru tersebut juga berperan memberi dukungan moral sehingga siswa tetap
bersemangat dan tidak mudah menyerah dalam mengejar cita-citanya.

John Dewey berpendapat, menurut penafsiran Fisher (2009), Evaluasi logis
dipahami pada proses Pemikiran introspektif, yaitu kegiatan mempertimbangkan
secara aktif, berkesinambungan, dan cermat terhadap suatu asumsi atau informasi
yang biasanya diakui tanpa kritik. Proses ini dilakukan secara meninjau alasan-alasan
yang mendasarinya serta melihat konsekuensi atau kesimpulan lanjutan yang
mungkin muncul darinya. Dalam pandangan Facione (2006), penalaran kritits dapat
dianggap sebagai proses pengendalian kepribadian dalam membuat suatu penilaian
yang menegaskan kegiatan menafsirkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menarik
kesimpulan. Proses tersebut juga melibatkan penyampaian keputusan mengacu pada
fakta, teori, teknik, standar, atau faktor situasional yang tepat. Menurut Surya
(2015:117), berpikir merupakan aktivitas kognitif pada tingkat yang tinggi bahkan
tertinggi. Disebut demikian karena proses berpikir melibatkan kemampuan
mengenali serta memanipulasi berbagai objek dan konsep, terutama yang bersifat
abstrak.

Matematika merupakan disiplin kajian yang mempelajari struktur regularitas
atau urutan susunan. Fenomena ini menegaskan bahwa guru matematika perlu
memberikan fasilitasi yang memungkinkan siswa belajar dan berpikir melalui pola-
pola keteraturan tersebut Seperti dijelaskan oleh Shadiq (2014: xii), matematika
merupakan bidang wawasan yang mengkaji tatanan dalam struktur, perubahan,
ruang, serta mempelajari bilangan dan angka (Ashari, 2015). Menurut Ruseffendi
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(1980, h.148), matematika muncul sebagai produk darigagasan manusia yang relevan
dengan berbagai pemikiran, langkah, dan bentuk analisis.

Guru dituntut mampu menginstruksikan, membentuk karakter, dan
menuntun murid agar menjadi generasi berkarakter berdasarkan pada dinamika
pendidikan sekarang. Kementerian Pengajaran merekomendasikan sejumlah nilai
karakter yang perlu ditanamkan kepada siswa, antara lain: kecintaan kepada Yang
Maha Kuasa dan seluruh segala yang diciptakan, otonomi serta rasa profesionalisme
; sikap etis dan komitmen ; sikap hormat dan santun; kedermawanan, kepedulian, dan
semangat gotong royong; kepercayaan diri dan etos kerja; jiwa manajemen peran dan
perlakuan setara ; sifat empati dan sikap reflektif ; serta keterbukaan sosial, cinta
damai, dan persatuan (Jalil, 20ss12). Setiap profesi memiliki tujuan yang menjadi
pedoman dalam pelaksanaan tugasnya, termasuk profesi guru. Sebagai garda
terdepan dalam pendidikan, guru profesional memiliki tujuan yang bukan hanya
berorientasi pada keberhasilan akademik siswa, tetapi juga pada pembentukan
karakter, pengembangan potensi, serta kemajuan masyarakat. Subbab ini
menguraikan secara lebih mendalam tujuan utama profesi guru profesional, yang
meliputi peningkatan kualitas pembelajaran, pembentukan pribadi peserta didik,
pemerataan kesempatan pendidikan, dan peran aktif dalam perubahan sosial (Fried,
2015). Tujuan utama seorang guru adalah meneruskan ilmu pengetahuan, baik
berupa teori maupun praktik, kepada generasi penerus bangsa. Untuk mencapai
tujuan tersebut, guru berkewajiban membimbing dan membina murid sehingga
menjadi individu yang berakhlak dan tekun. Di lingkungan akademik, guru termasuk
komponen yang bersifat mendasar karena berperan dalam membentuk karakter anak
bangsa sejak usia dini. Oleh sebab itu, tujuan profesi guru dianggap sangat mulia,
sebab pembentukan karakter generasi bangsa bermula dari peran guru (Lukitoyo, P.S.
2021).

Tujuan utama dari berpikir kritis adalah mengungkap kebenaran dengan cara
menolak dan menyingkirkan berbagai kekeliruan, sehingga kebenaran tersebut dapat
terlihat dengan jelas. Proses ini penting untuk mencegah penggunaan bahasa, konsep,
maupun argumen yang Kkeliru atau disalahgunakan (Sari, 2022). Tujuan dari
penalaran kritis dapat dipahami sebagai membantu mahasiswa membangun
pemahaman konseptual yang lebih kuat. Kapasitas berpikir analitis memberikan
beragam keuntungan, salah satunya kapasitas penalaran kritis yang memungkinkan
pihak tertentu membuat pengambilan keputusan yang sesuai melalui proses yang
teliti, terstruktur, masuk akal, serta mengevaluasi berbagai perspektif (Mitasari dkk.,
2016Menurut Najla (2016:20), berpikir kritis bertujuan untuk membantu murid
menarik ringkasan akhir dengan cara memperhatikan bukti empiris serta realitas
yang ditemukan di lokasi penelitian.
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Tujuan siswa mempelajari Matematika di sekolah dasar adalah agar mereka
mampu menerapkan konsep-konsep matematika sebagai sarana memecahkan aneka
persoalan yang dihadapi dalam rutinitas harian, memiliki dasar yang kuat untuk
belajar matematika pada jenjang berikutnya, serta mendukung pemahaman terhadap
bidang ilmu lainnya, Wardhani, S. (2010). Jika merujuk pada Standar Isi dalam
pembelajaran Matematika untuk seluruh tahapan pendidikan di level dasar dan
tingkat lanjutan menengah, aktivitas belajar-mengajar matematika pada satuan
pendidikan bertujuan guna mengembangkan berbagai kompetensi murid. Siswa
diharapkan dapat memahami dan menginternalisasi konsep-konsep matematika,
melihat hubungan antarkonsep, serta menggunakan konsep maupun algoritma
dengan cara fleksibel, lugas, efisien, dan akurat dalam menuntaskan persoalan. Selain
itu, siswa dituntut menggunakan kemampuan berpikir logis dalam mengenal pola
dan sifat, mempraktikkan manipulasi matematis, membuat generalisasi, dan
merancang pembuktian, dan mengemukakan ide atau proposisi pernyataan
matematis. Tujuan lainnya bertujuan agar peserta didik mahir mengatasi
permasalahan melalui kesanggupan untuk menangkap soal, membuat model
matematika, menyelesaikan model tersebut, serta memahami maknanya hasilnya.
Siswa pun perlu memiliki kemampuan mengkomunikasi kan gagasan
mengaplikasikan simbol, tabel, diagram, maupun media lainnya agar suatu keadaan
atau persoalan dapat dijelaskan dengan lebih jelas. Di samping itu, pembelajaran
matematika juga bertujuan menumbuhkan sikap positif seperti menghargai manfaat
pemanfaatan matematika dalam kehidupan, serta mengembangkan rasa ingin tahu
dan antusiasme belajar, juga menunjukkan ketekunan dan kepercayaan bagi pribadi
dalam menghadapi berbagai kesulitan matematika. Menurut Wardhani (2008).
Capaian yang diharapkan dalam pembelajaran matematika termasuk komponen
yang harus diterapkan pada proses belajar pada tiap tingkatan sekolah, dari jenjang
tingkat dari tahap pendidikan dasar hingga menengah atas (Sutawidjaja dkk., 2014).
Pentingnya mempelajari matematika didasarkan pada kenyataan bahwa matematika
selalu hadir dalam berbagai aktivitas manusia dan memberikan dasar aturan berpikir
yang berkaitan dengan bentuk, ruang, serta bilangan.

Sejalan dengan hal tersebut, Sarwiji (2015:235) menjelaskan bahwa dalam
pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik (learner-centered), guru berperan
sebagai pemandu, koordinator, dan fasilitator sepanjang proses pembelajaran
berlangsung. Peran guru sangat signifikan dalam membentuk peserta didik yang
unggul, baik dari aspek akademik, keterampilan, kedewasaan emosional, moral,
maupun spiritual. Untuk mewujudkan hal tersebut, dibutuhkan tenaga pengajar yang
memiliki persyaratan profesional memadai, keahlian yang baik, dengan dedikasi
besar dalam menjalankan Kusnandar (2007:40) menyatakan bahwa tugasnya.
Menurut hasil telaah Pullias dan Young serta Yelon dan Weinstein yang dikutip oleh
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Imran Fauzi, terdapat sedikitnya 19 peran guru. Namun, Fauzi memilih sembilan
peran yang dianggap paling menonjol dalam proses pembelajaran, yaitu guru
memiliki peran sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasihat,
penggerak kreativitas, pelaku emansipasi, dan penilai (Fauzi, 2013:81)

Dalam dunia pendidikan, Pengembangan daya pikir kritis sangat berpengaruh
terhadap kualitas pemahaman seseorang, khususnya pada jenjang sekolah dasar
ketika siswa mulai membangun pola pikir mereka. Menurut Bayu & Ningsih (2025).
Tidak hanya siswa, orang tua juga Perlu memiliki kemampuan berpikir kritis agar
mampu menilai dan mengevaluasi informasi secara objektif dapat mendampingi anak
dalam setiap tahapan proses belajar. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang relevan. Fadhil dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa pendekatan
orang tua dalam mendidik dan membimbing anak yang baik berkontribusi dalam
mendorong anak untuk mengembangkan pola pikir yang kritis. Berpikir kritis
memungkinkan siswa tidak sekadar mengingat konsep, tetapi juga memahami
makna, keterkaitan, serta penerapan konsep tersebut secara lebih mendalam, (Fisher,
dkk., 1997).

Pada masa kuno, matematika telah dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan praktis dalam kehidupan masyarakat. Periode ini berawal dari peradaban
Mesopotamia dan Mesir Kuno (Manan, 2020). Matematika merupakan dasar pokok
yang menopang perkembangan berbagai bidang, seperti sains, teknologi, rekayasa,
dan ekonomi, Cockcroft (1982). Matematika berfungsi membantu meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa sehingga mereka dapat memahami,
menginterpretasikan, serta memanfaatkan informasi yang bersifat kuantitatif secara
benar dalam berbagai situasi sehari-hari, (OECD, 2019).

METODE PENELITIAN

Strategi penelitian yang digunakan dalam studi ini yaitu Systematic Literature
Review (SLR). SLR atau Systematic Literature Review merupakan sebutan yang
mengarah pada kepada teknik penelitian yang berfungsi menghimpun dan mengkaji
studi yang relevan dalam sebuah isu utama penelitian yang spesifik.

Pembelajaran ini menggunakan data yang terdiri dari ungkapan, ekspresi, dan
ucapan yang terkait dengan topik pembahasan, yakni pemahaman konsep dan
perhitungan volume bangun ruang di Sekolah Dasar. Informasi ini diperoleh dari
publikasi jurnal, artikel, dan buku yang telah diterbitkan di tingkat nasional.

Dalam studi ini, metode pengumpulan data yang dipilih adalah teknik
mendengarkan, mencatat, dan libat. Peneliti mengumpulkan teori dari artikel, jurnal,
dan buku yang relevan dengan topik yang dibahas. Selanjutnya, peneliti mencatat
konsep-konsep yang ditemukan dan mengintegrasikannya dengan ide-ide
pribadinya untuk mengembangkan konsep yang konsisten.
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Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber sebagai metode validasi data.
Dalam pendekatan ini, peneliti mengintegrasikan dan membandingkan konsep serta
ide-ide merujuk pada berbagai sumber tertulis untuk memvalidasi data yang
digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil studi literatur dapat disimpulkan bahwa guru merupakan figur yang
pantas dipercaya dan dicontoh oleh peserta didik maupun masyarakat. Makna digugu
menggambarkan adanya kepercayaan penuh siswa terhadap penjelasan, arahan, dan
keputusan guru. Sementara itu, ditiru menegaskan bahwa guru menjadi panutan
dalam hal perilaku, etika, dan moral.

Dalam konteks profesional, Tanggung jawab guru tidak berhenti pada
pemberian materi pelajaran. Pendidik harus menunjukkan kepribadian yang
konsisten, berwibawa dan mampu memancarkan pengaruh positif yang membuat
siswa merasa aman serta menjadikan guru sebagai figur pengganti orang tua di
sekolah (Arviansyah & Shagena, 2022). Guru juga berperan sebagai sumber motivasi
dan pembimbing yang memfasilitasi keberhasilan belajar serta memberikan
dukungan moral agar siswa tidak mudah menyerah dalam mencapai tujuan
(Adiningtiyas, 2017).

Kajian menunjukkan bahwa berpikir kritis adalah proses kognitif posisi yang
unggul. Dewey Menurut fisher (2009) menekankan yang menengaskan bahwa
berpikir kritis adalah aktivitas reflektif dengan mempertimbangkan kepercayaan
maupun informasi secara cermat, berkelanjutan, dan berbasis alasan. Facione (2006)
juga menjelaskan bahwa Berpikir kritis mencakup keterampilan dalam
mengendalikan proses penilaian guna menafsirkan, meneliti, mengevaluasi, dan
menarik kesimpulan secara bertanggung jawab.

Berpikir kritis menjadi penting karena memungkinkan seseorang menilai
keakuratan informasi, mencegah kekeliruan penalaran, serta menghasilkan
keputusan yang logis dan terstruktur (Mitasari dkk., 2016). Selain itu, kemampuan ini
membantu siswa menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan bukti nyata (Najla,
2016).

Hasil studi literatur memperlihatkan matematika dapat dipahami merupakan
disiplin ilmu yang meneliti pola, struktur, perubahan, ruang, bilangan, dan berbagai
bentuk penalaran (Shadiq, 2014; Ashari, 2015; Ruseffendi, 1980). Dengan demikian,
pengajaran matematika menuntut guru merancang kondisi pembelajaran yang
memungkinkan siswa berpikir secara terstruktur melalui pengenalan pola dan
hubungan antarkonsep.
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Matematika juga berperan mengembangkan cara berpikir logis, sistematis, dan
kritis, sifat-sifat yang diperlukan untuk memahami berbagai fenomena dalam sains
dan kehidupan sehari-hari.

Kajian literatur menunjukkan bahwa guru tidak sebatas bertugas
menyampaikan materi, serta membentuk dan membina karakter generasi muda.
Nilai-nilai karakter seperti religiusitas, tanggung jawab, kejujuran, kepedulian,
gotong royong, etos kerja, kepemimpinan, kerendahan hati, dan toleransi menjadi
bagian penting yang harus ditanamkan (Jalil, 2012).

Sebagai profesi, peran guru mencakup peningkatan kualitas pembelajaran,
pembentukan pribadi siswa, pemerataan kesempatan pendidikan, hingga
keterlibatan dalam perubahan sosial (Fried, 2015). Guru juga memiliki tanggung
jawab moral untuk menanamkan akhlak yang baik dan ketekunan belajar sejak dini
(Lukitoyo, 2021).

Hasil kajian menegaskan bahwa tujuan utama berpikir kritis adalah mengenali
kebenaran dengan menyingkirkan kekeliruan penalaran (Sari, 2022). Kemampuan ini
penting untuk memperdalam pemahaman mahasiswa atau siswa terhadap suatu
konsep. Dalam pembelajaran, berpikir kritis membantu siswa memahami hubungan
antarkonsep, menemukan makna, dan menerapkan konsep secara tepat (Fisher dkk.,
1997).

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa pengembangan pola pikir kritis
tidak hanya memerlukan peran guru, tetapi juga dukungan pola asuh orang tua yang
baik (Fadhil dkk., 2024; Bayu & Ningsih, 2025).

Fokus utama pembelajaran matematika pada jenjang sekolah adalah
memberikan kemampuan kepada pelajar dalam mengaplikasikan konsep matematika
pada kehidupan sehari-hari, membangun dasar yang kuat untuk pembelajaran di
jenjang selanjutnya, serta mendukung penguasaan mata pelajaran lain (Wardhani,
2010).

Kerangka isi pembelajaran matematika menekankan siswa harus mampu:

1. Memahami dan menghubungkan konsep-konsep matematika.

2. Menggunakan algoritma secara fleksibel, efisien, dan akurat.

3. Menerapkan penalaran logis guna mengenali pola dan karakteristik
matematika.

4. Memecahkan masalah melalui pembuatan model, penyelesaian model, dan
interpretasi hasil.

5. Mengkomunikasikan gagasan secara jelas melalui simbol, diagram, tabel, atau
media lain.

6. Menunjukkan sikap positif seperti ketekunan, rasa ingin tahu, dan
kepercayaan diri.
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Matematika penting karena hadir dalam hampir seluruh aktivitas manusia dan
memberi dasar berpikir tentang bentuk, ruang, bilangan, serta hubungan di antara
keduanya (Sutawidjaja dkk., 2014).

Pembelajaran modern menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas belajar.
Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai fasilitator, pemandu, dan koordinator
yang membantu siswa mengembangkan kompetensi akademik, kemampuan sosial-
emosional, serta karakter spiritual (Sarwiji, 2015).

Untuk menjalankan peran tersebut, guru harus memiliki kompetensi memadai
dan dedikasi tinggi (Kusnandar, 2007). Imran Fauzi (2013) menyebutkan setidaknya
sembilan peran penting guru, di antaranya sebagai pendidik, pengajar, pembimbing,
pelatih, penasihat, motor kreativitas, aktor, pembebas, dan evaluator.

Sejak peradaban Mesopotamia dan Mesir Kuno, matematika telah
dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan praktis masyarakat (Manan, 2020). Hingga
kini, matematika tetap menjadi fondasi utama bagi pengembangan sains, teknologi,
rekayasa, dan ekonomi (Cockcroft, 1982).

Matematika juga berkontribusi besar terhadap peningkatan literasi numerasi
murid, yaitu keahlian memahami, menafsirkan, dan menggunakan informasi
kuantitatif secara tepat dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2019).

Pendekatan SLR diterapkan dalam penelitian ini, metode pengumpulan data
yang dilakukan secara sistematis untuk menelaah, memetakan, serta mengevaluasi
berbagai dokumen ilmiah yang relevan dengan tema kajian.

Data penelitian diperoleh dari berbagai artikel ilmiah, jurnal, dan buku
nasional yang membahas topik pemahaman konsep dan perhitungan volume bangun
ruang di Sekolah Dasar. Data berupa ungkapan, kalimat, dan penjelasan yang relevan
dengan fokus kajian.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik mendengarkan, mencatat, dan
melibatkan diri dengan teks. Peneliti menelaah teori-teori dari berbagai sumber,
mencatat temuan konseptual penting, kemudian mengintegrasikan informasi
tersebut dengan pemikiran peneliti guna membentuk landasan teori yang konsisten.

Validasi dilakukan menggunakan triangulasi sumber, yaitu dengan
menggabungkan dan membandingkan informasi dari berbagai artikel, jurnal, dan
buku. Metode ini memastikan keakuratan dan konsistensi data sebelum dijadikan
dasar analisis.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, peran guru dalam proses pendidikan tidak semata-mata
menitikberatkan pada penyajian materi pembelajaran, melainkan juga mencakup
fungsi sebagai panutan yang memberikan arah, sikap, dan nilai bagi peserta didik.
Guru menjadi figur yang dipercaya, ditaati, dan dijadikan contoh oleh siswa maupun
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masyarakat. Melalui keteladanan, kompetensi, dan bimbingan yang konsisten, guru
mampu membentuk karakter, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta
menumbuhkan kemandirian belajar. Dengan demikian, keberhasilan pendidikan
sangat bergantung pada kualitas peran guru sebagai pendidik profesional,
pembimbing, dan teladan bagi generasi muda.
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